BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Semakin bertambahnya kadar plastik limbah tipe ABS sebagai pengganti
agregat kasar sebagian, kuat tekan dan berat isi yang dihasilkan semakin
menurun.

Kuat tekan beton campuran plastik limbah 0%; 10%; 30%; dan 50%, pada
umur satu hari kuat tekan yang dihasilkan secara berurutan mencapai
56,79%; 53,97%; 80,07%; dan 50,17%. Hal tersebut disebabkan oleh
penggunaan superplasticizer sebagai bahan tambahan pada beton.

Hasil penghitungan kuat tekan rata-rata beton 0% plastik limbah ABS
pada umur 28 hari (f"cr) diperoleh sebesar 68,4 MPa dan kuat tekan
karakteristik hasil uji (f’c uji) sebesar 57,64 MPa lebih besar daripada kuat
tekan rata-rata (f’cr) dan kuat tekan karakteristik (f’c) mix design yaitu
sebesar 60 MPa dan 50 MPa. Hal tersebut disebabkan karena penambahan
kadar semen setelah dikoreksi dengan ACI 211.7R-15.

Penggunaan campuran plastik limbah ABS dengan kadar 10% dari volume
absolut agregat kasar, pengaruhnya tidak signifikan terhadap kuat tekan
beton normal. Estimasi kuat tekan beton pada umur 28 hari beton 0%
plastik limbah didapat sebesar 68,4 MPa, sedangkan beton campuran 10
% plastik limbah didapat sebesar 64,65 MPa.

Pada umur uji 21 hari, persentase penurunan kuat tekan beton campuran
plastik limbah dengan kadar 10%; 30%; dan 50% terhadap beton 0%
plastik limbah secara berurutan yaitu 2,95%; 30,17%; dan 41,05%.

Pada umur uji 21 hari, persentase penurunan berat isi beton campuran
plastik limbah dengan kadar 10%; 30%; dan 50% terhadap berat isi beton
0% plastik limbah secara berurutan yaitu 1,75%; 8,77%; dan 14,39%.
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5.2 Saran
Saran untuk penelitian yang akan datang:

1. Pengadukan yang dilakukan untuk trial dan pembuatan benda uiji
sebaiknya menggunakan molen/mesin pengaduk yang sama.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai durasi/lama
superplasticizer untuk bereaksi/setting sehingga data dapat digunakan

seluruhnya.
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